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Abstract 

 

This research aims to find out how leadership style and work environment influence the performance 

of CV employees. Prozigi Graphic Tangerang Regency. This research method uses quantitative descriptive 

methods. Data collection techniques were carried out through questionnaires processed using SPSS version 

26.0. The population used in this research was 62 employees. The sampling technique used saturated 

sampling and a sample of 62 respondents was obtained. The data analysis techniques used are descriptive 

analysis, data instrument testing, classical assumption testing, correlation coefficient analysis, coefficient 

of determination analysis, quantitative testing, and hypothesis testing (t and f tests). The research results 

show that leadership style partially has a significant effect on employee performance with the regression 

equation Y = 6.359 + 0.914 X1 and a correlation coefficient value of 0.821. The work environment also 

has a partially significant effect with the regression equation Y = 13.207 + 0.695 X2 and a correlation 

coefficient of 0.668. The F test shows Fcount > Ftable, namely F 67.493 > 2.371 which confirms that 

leadership style and work environment simultaneously influence employee performance. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan CV. Prozigi Graphic Kabupaten Tangerang. Metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang 

diolah menggunakan SPSS versi 26.0. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 62 karyawan. 

Tekhnik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel berjumlah 62 responden. 

Tekhnik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, uji instrumen data, uji asumsi klasik, analisis 

koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji kuantitatif, dan uji hipotesis (uji t dan f). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,359 + 0,914 X1 dan nilai koefisien korelasi 0,821. Lingkungan 

kerja juga berpengaruh signifikan secara parsial dengan persamaan regresi Y = 13,207 + 0,695 X2 dan 

koefisien korelasi 0,668. Uji F menunjukan Fhitung > Ftabel, yaitu F 67,493> 2,371 yang menegaskan 

bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan memengaruhi kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya kinelrja yang baik adalah 

kinelrja yang melngikulti tata cara ataul proseldulr 

selsulai standar yang tellh diteltapkan olelh se ltiap 

organisasi. Seltiap organisasi melngharapkan agar 

anggotanya melnulnjulkkan kinelrja yang optimal 

dalam melnulnjang telrcapainya tuljulan yang tellah 

diteltapkan selbe llulmnya. Ole lh karelna itul, masalah 

yang belrkaitan delngan kine lrja haruls melndapatkan 

pe lrhatian dari pihak manajelmeln bila helndak 

melncapai tuljulan. Kinelrja adalah sulatul hasil kelrja 

yang dicapai selse lorang dalam mellaksankan tulgas-

tulgas yang dibelbankan kelpadanya yang didasarkan 

atas kelcakapan, pelngalaman dan kelsulnggulhan 

selrta waktul. 

Melnulrult Mangkulnelgara (2017:67) bahwa 

“kinelrja adalah hasil kelrja selcara kulalitas dan 

kulantitas yang dicapai ole lh selorang karyawan 

dalam mellaksanakan tulgasnya selsulai delngan 

tanggulng jawab yang dibelrikan kelpadanya.” 

Be lbelrapa faktor yang dapat me lmpelngarulhi kinelrja 

selorang karyawan melnjadi lelbih baik ataul se lbagai 

pe lndorong kinelrja karyawan sellama melrelka 

be lkelrja, diantaranya yaitul disiplin kelrja, motivasi, 

lingkulngan kelrja dan ke lmampulan karyawan, 

komitmeln, kompelnsasi, dll. 

Ulntulk be lrkelmbang, bisnis apa puln haruls 

melnulmbulhkan kinelrja karyawan yang baik. 

Pe lrulsahaan haruls mampu l melmbanguln dan 

melningkatkan kinelrja dalam lingkulngannya. 

Kinelrja karyawan melrulpakan salah satul aspelk 

pe lnting yang pelrlul dipelrhatikan pelrulsahaan ulntulk 

ulntulk melningkatkan profitabilitas pelrulsahaan. 

Tidak mulngkin melmisahkan pelngarulh 

pe lmimpin telrhadap kine lrja karyawan dari 

ke lbultulhan ulntulk melncapai tuljulan organisasi. Bagi 

organisasi gaya kelpelmimpinan melngambil alih 

selmula prosels organisasi melngelnai pelrelncanaan, 

pe lngarahan, pelngorganisasian selrta kellancaran 

pe llaksanaan tulgas, selhingga dapat dipelrolelh hasil 

ke lrja yang maksimal. Agar tuljulan organisasi 

telrcapai, maka selorang pelmimpin pelrlul 

melne lrapkan kelpe lmimpinan selcara baik dan belnar. 

Ke lpelmimpinan yang baik dapat melnciptakan 

ke lpatulhan dalam organisasi, me lmotivasi, 

melndorong anggota organisasi atau l de lngan kata 

lain melningkatkan kinelrja karyawan selcara positif. 

Gaya kelpe lmimpinan selselorang adalah 

standar pelrilakul yang me lrelka telrapkan keltika 

melncoba melmbelntulk tindakan orang lain ataul 

bawahannya. Kinelrja karyawan dapat dipelngarulhi 

olelh belrbagai faktor, telrmasulk gaya 

ke lpelmimpinan. Pelranan ke lpelmimpinan sangatlah 

krulsial dan signifikan dalam su latul organisasi 

selbagai salah satul pelne lntu l kelbelrhasilan dalam 

melncapai maksuld, visi dan tuljulan sulatul organisasi. 

Melnulrult Hasibulan (2016:170) melnyatakan 

bahwa “Gaya Kelpelmimpinan adalah cara selorang 

pe lmimpin melmpelngarulhi pe lrilakul bawahan yang 

be lrtuljulan ulntulk melndorong gairah kelrja, kelpulasan 

ke lrja dan produlktivitas karyawan yang tinggi, agar 

dapat melncapai tuljulan organisasi yang maksimal.” 

Maka dari itul, tantangan dalam melngelmbangkan 

stratelgi organisasi yang jellas telrultama telrleltak pada 

organisasi di satul sisi dan telrgantulng pada 

ke lpelmimpinan. Pelmimpin haruls mampul 

melnyelbarkan pelnge ltahu lan, melnanamkan 

ke lbanggaan pada pelngikultnya, dan melnulmbulhkan 

iklim rasa hormat dan kelpelrcayaan. Kulalitas sulatul 

organisasi dapat dibeldakan de lngan organisasi lain 

mellaluli kelpelmimpinan pelmimpinnya. Seltiap orang 

melmiliki pelrsyaratan dan prelfelrelnsi ulnik. Seltiap 

orang tidak sama dalam hal kompelte lnsi. 

Se llain gaya kelpelmimpinan, lingkulngan 

telmpat kelrja julga melmpe lngarulhi bagaimana 

karyawan belrkelmbang. Lingkulngan kelrja dapat 

dikatakan selbagai salah satul komponeln pelnting 

bagi karyawan dalam melnye llelsaikan pelkelrjaannya. 

Lingkulngan kelrja dalam pelrulsahaan ada dula, yaitul 

lingkulngan kelrja fisik dan lingkulngan kelrja non 

fisik. Pelne lrangan/cahaya, te lmpelratulr, kelle lmbaban, 

sirkullasi uldara, kelbisingan, bau l-baulan, tata 

warna, delkorasi, mulsik, dan kelamanan melrulpakan 

komponeln yang ada dalam lingkulngan kelrja fisik 

pe lrulsahaan. Ulntulk melnu lnjang kinelrja yang 

diciptakan karyawan, lingku lngan kelrja sulatul 

pe lrulsahaan sangatlah pelnting. Dorongan dari 

lingkulngan kelrja yang positif akan melmbantul 

orang belkelrja lelbih baik dalam melncapai tuljulan 

organisasi. 

Melnulrult Nitiselmito (2016:97) 

melngelmulkkan bahwa “Lingkulngan Ke lrja adalah 

selgala selsulatul yang ada dise lkitar para pelke lrja yang 

dapat melmpelngarulhi dirinya dalam melnjalankan 

tulgas-tulgas yang dibelbankan, misalnya kelbe lrsihan, 

mulsik dan lain-lain. Lingku lngan kelrja dalam 

pe lrulsahaan dapat melnambah kelnyamanan dan 

konselntrasi karyawan selhingga mampul 
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melningkatan kinelrja yang dimiliki. Seldangkan 

lingkulngan kelrja yang ku lrang nyaman bagi 

karyawan dan di anggap tidak melmadai akan dapat 

melnimbulkan pe lnulrulnan kinelrja karyawan, 

karyawan akan melrasa tidak nyaman dan tidak 

be lrselmangat dalam melnjalankan kelwajibannya dan 

melnyelle lsaikan pelkelrjaan-pe lke lrjaan yang di 

be lrikan. 

Orang-orang di telmpat ke lrja dapat 

melngelmbangkan hulbulngan profelsional yang 

langgelng satul sama lain. Olelh karelna itul, ulpaya 

melnciptakan sulasana kelrja yang selhat dan kondulsif 

pe lrlul dilakulkan karelna karyawan yang bahagia dan 

antulsias akan lelbih beltah be lkelrja dan mellakulkan 

pe lkelrjaannya delngan pe lnulh se lmangat.  

Lingkulngan kelrja yang dianggap kulrang baik, 

artinya kulrang telrciptanya hulbulngan yang 

harmonis antara relkan delngan relkan, relkan delngan 

pimpinan bahkan pimpinan de lngan pimpinan dapat 

melnghambat selmangat kelrja karyawan, sulasana 

ke lrja bahkan pelralatan yang kulrang melndulkulng. 

Dapat disimpullkan bahwa lingkulngan kelrja 

adalah sulatul telmpat yang be lrada diselkitar pelgawai 

baik fisik maulpuln non fisik di wilayah organisasi, 

lingkulngan kelrja dapat melmpelngarulhi kinelrja 

maulpuln produlktivitas kelrja karyawan. Lingkulngan 

ke lrja julga melnyangkult intelraksi ataulpuln hulbulngan 

antara karyawan dan pe lmimpin organisasi. 

Se lhingga akan dipelrolelh hasil yang maksimal jika 

dalam lingkulngan kelrja melre lka dapat fasilitas kelrja 

yang melndulkulng karyawan dalam pelnye llelsaian 

tulgas dan belban yang dibelrikan gulna 

melningkatkan nilai yang positif  bagi pelrulsahaan. 

CV. PROZIGI adalah pe lrulsahaan yang 

be lrgelrak di bidang pelrce ltakan delngan julmlah 

karyawan selbanyak 62 orang. Adapuln ordelran 

yang ditangani olelh pelrulsahaan selpe lrti bulkul dalam 

julmlah partai, kalelnde lr tahulnan, brosulr, kartul 

ulndangan, dan lain-lain. Awalnya hanya belrfokuls 

pada pelnceltakan, Prozigi Graphic tellah 

be lrkelmbang melnjadi pelrulsahaan layanan lelngkap. 

Prozigi Graphic belrmulla de lngan nama AMPElL 

GRAFIKA yang hanya belrgelrak di dulnia celtak, 

seliring belrjalannya waktul Ampell Grafika kini tellah 

be lrulbah nama melnjadi PROZIGI GRAPHIC. 

Prozigi Graphic delngan selnang hati akan mellayani 

ke lbultulhan pelrulsahaan yang melmbultulhkan 

pe llayanan dalam prosels pelnceltakan Digital 

printing ataul Offselt printing maulpuln Ke lbultulhan 

Kantor dan Produlksi Pelrulsahaan. Belrikult disajikan 

tabell pelnilaian kinelrja karyawan. Belrsama ini saya 

lampirkan data hasil dari pe lrmasalahan p\ada saat 

mellakulkan obselrvasi kel lapangan, delngan data 

selbagai belrikult: 

 
Tabell 1.1 melnulnjulkan pelnilaian kinelrja 

karyawan CV. Prozigi Graphic Tangelrang 

belrdasarkan indikator pelncapaian kinelrja, abselnsi, 

dan progrelss karyawan sellama pelriodel 3 tahuln 

telrakhir. Hasil pelnilaian melnulnjulkan adanya 

pelnulrulnan yang signifikan seltiap tahulnnya. 

Dimana pada tahuln 2020 julmlah karyawan yang 

melmelnulhi pelnilaian pelrulsahaan (sangat baik) 

adalah 7 orang, dan melnulruln pada tahuln 2021 yaitul 

5 orang, dan telruls melnulruln julga pada tahuln 

sellanjultnya 2022 yaitul 3 orang karyawan. 

Seldangkan karyawan yang melmelnulhi pelnilaian 

(baik)  julga melnulruln seltiap tahulnnya, pada tahuln 

2020 yaitul 43 orang, dan melnulruln pada tahuln 2021 

yaitul 40 orang, dan telruls melnulruln julga pada tahuln 

sellanjultnya 2022 yaitul 31 orang. Seldangkan 

karyawan yang melmelnulhi pelnilaian (kulrang baik) 

melngalami pelningkatan yang signifikan seltiap 

tahulnnya, pada tahuln 2020 yaitul 10 orang, dan 

melningkat pada tahuln 2021 yaitul 14 orang, dan 

telruls melningkat pada tahuln 2022 yaitul 23 orang. 

Seldangkan karyawan yang melmelnulhi pelnilaian 

(tidak baik) julga melngalami pelningkatan seltiap 

tahulnnya, pada tahuln 2020 yaitul 2 orang, dan 

melningkat pada tahuln 2021 yaitul 3 orang, dan telruls 

melningkat pada tahuln 2022 yaitul 5 orang. Hal ini 

melnulnjulkan bahwa kinelrja karyawan melnulruln, 

karelna tidak melncapai targelt yang diinginkan 

pelrulsahaan. Selhulbulng delngan kondisi belrpotelnsi 
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melmpelngarulhi tidak telrcapainya kulalitas sulmbelr 

daya manulsia yang dimiliki pelrulsahaan 

keldelpannya dimana karyawan CV. Prozigi Graphic 

Tangelrang selcara kelsellulrulhan kulrang melmiliki 

kompeltelnsi yang baik khulsulsnya dalam kulalitas, 

kulantitas dan kelrjasama yang baik dikarelnakan 

kulrangnya pelrhatian dan arahan dari pihak 

pelrulsahaan. Ulntulk melngatasi masalah ini, 

pelrulsahaan diharapkan bisa melngelmbangkan 

masalah ini dan mellakulkan pellatihan dan 

pelngelmbangan karyawan selcara rultin 

 

 
Belrdasarkan tabell 1.2 dapat dilihat bahwa 

kinelrja karyawan julga sangat dipelngarulhi olelh 

ke lpelmimpinannya, dapat dilihat dari indikator 

yaitul sifat pelmimpin yang tidak juljulr dan telrbulka 

pe lmimpin mellakulkan banyak hal yang tidak 

transparan antara atasan dan bawahan misalkan slip 

gajih ataul ulang lelmbulran, hasil dari melngambil 

sampell 25 orang relspondeln de lngan hasil 11 orang 

melngatakan “Seltuljul” dan 14 orang melnyatakan 

“Tidak Seltuljul”. Indikator sellanjultnya kelbiasaan 

pe lmimpin yang melmimpin de lngan kelte lladanan 

ataul pelrilakul baik, hasil dari melngambil sampell 25 

orang relspondeln de lngan hasil 4 orang melngatakan 

“Seltuljul” dan 21 orang melnyatakan “Tidak Seltuljul” 

dikarelnakan pelmimpin tidak melmpulnyai jiwa 

leladelrship dan selringkali melndiskriminasi 

anggotanya. Indikator se llanjultnya telmprameln 

pe lmimpin yang belrsikap teltap telnang dan melmbelri 

solulsi melskipuln dalam situlasi kritis ataul tidak 

melnyelnangkan, hasil dari melngambil sampell 25 

orang relspondeln delngan hasil 10 orang 

melnyatakan “Seltuljul” dan 15 orang melnyatakan 

“Tidak Seltuljul” dikarelnakan atasan sellalul 

melngancam SP (Sulrat Pe lringatan) kelpada 

karyawannya jika mellakulkan seldikit kelsalahan. 

Indikator sellanjultnya watak pelmimpin yang 

melmanfaatkan SDM dan sulmbelr daya lainnya 

ulntulk melnghasilkan elfelk ataul hasil yang sangat 

baik, julmlah relspondeln yang “Seltuljul” telrdapat 14 

orang relspondeln dan yang “Tidak Seltuljul” telrdapat 

11 orang relspondeln hasil ini culkulp baik 

dikarelnakan pelmimpin mampul melnye lsulaikan 

antara keltelrampilan yang dimiliki seltiap pelke lrja 

de lngan pelke lrjaan yang dilakulkan selhingga 

melmaksimalkan elfe lk dan hasil yang lelbih optimal. 

Indikator sellanjultnya ke lpribadian pelmimpin 

mampul melngambil kelpultu lsan delngan cara dan 

pada waktul yang telpat, Ju lmlah relspondeln puln 

culkulp baik 16 orang melnyatakan “Seltuljul” dan 9 

orang melnyatakan “Tidak Se ltuljul” dikarelnakan 

pe lmimpin mampul melngambil kelpultulsan delngan 

telrbulrul-bulrul selhingga goals yang dia inginkan 

be lrhasil. 

Se llain faktor gaya kelpelmimpinan, lingkulngan 

ke lrja julga tidak kalah pe lntingnya didalam 

melningkatkan kinelrja karyawan yaitul de lngan 

melmbelrikan fasilitas yang melmadai selhingga 

karyawan melrasa nyaman belke lrja dipelrulsahaan 

telrselbult selhingga melnghasilkan kinelrja yang baik. 

Namuln, pelrulsahaan CV. Prozigi Graphic ke lrap 

melmiliki masalah dalam melningkatkan meltodel 

telrselbult karelna melrasa bahwa fasilitas yang 

dibelrikan masih bellulm bisa melmelnulhi kelbultulhan 

melrelka 

Be lrikult data lingkulngan ke lrja yang didapat 

dari hasil wawancara ke lpada karyawan di 

pe lrulsahaan CV. Prozigi Graphic: 
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Belrdasarkan data tabell 1.3 diatas, maka dapat 

disimpullkan bahwa lingku lngan kelrja di CV. 

Prozigi Graphic Kab. Tange lrang bellulm telrelalisasi 

de lngan baik dikarelnakan masih bellulm melncapai 

targelt lingkulngan kelrja yang idelal. Karelna 

kulrangnya pelncahayaan ditelmpat kelrja karelna 

lampul yang dipasang kulrang melmelnulhi standar 

dan hal telrselbult dirasakan olelh para karyawan 

telrultama olelh para karyawan telrlelbih bagian 

opelrator celtak karelna pelke lrjaan melrelka telntul 

melmbultulhkan pelncahayaan yang baik. Belgitul julga 

de lngan kondisi uldara yang kulrang dikarelnakan 

be lbelrapa AC yang rulsak selhingga melnye lbabkan 

sulhul uldara melningkat dan akhirnya melngakibatkan 

sirkullasi uldara yang tidak be lrjalan lancar melmbulat 

para karyawan melrasa tidak nyaman saat be lkelrja 

dan telntul hal ini belrpelngaru lh pulla telrhadap kinelrja 

karyawan. Telrlelbih masih telrdapat kelbisingann 

dari sulara kelndaraan yang selselkali mellelwati 

diselkitaran telmpat kelrja dan julga kelbisingan yang 

dihasilkan olelh belbe lrapa melsin produlksi yang 

telrasa culkulp melngganggul bagi belbelrapa karyawan. 

Te lrakhir yaitul karelna masih ku lrangnya pelnjagaan 

ulntulk pelrulsahaan selhingga melmuldahkan siapa saja 

melmasulki pelrulsahaan telrselbult dan telntulnya haruls 

melnjadi bahan pelrtimbangan yang selriuls bagi 

pe lrulsahaan. Olelh karelna itul pelntingnya lingkulngan 

ke lrja yang ada di pelrulsahaan melmiliki kondisi 

yang baik, maka selcara otomatis akan telrjalin kelrja 

sama yang baik dalam pelru lsahaan selhingga akan 

be lrpelngarulh pada kinelrja karyawan. Teltapi, 

apabila lingkulngan kelrja yang ada di selkelliling 

pe lgawai bulrulk maka akan melnye lbabkan 

relndahnya semangat beke lrja selhingga kinelrja 

karyawan akan melnulruln. 

Percetakan adalah indulstri yang melmprodulksi 

massal tullisan ataul gambar pada meldia celtak 

selpelrti kelrtas delngan melnggulnakan melsin celtak. 

Dalam prosels pelmbulatannya akan melnggulnakan 

tinta diatas meldia telrtelntul selrta dikelrjakan 

melnggulnakan melsin celtak khulsuls. Pelrceltakan 

melnjadi bagian pelnting yang tidak bisa 

ditinggalkan selpelrti dalam pelnelrbitan bulkul-bulkul, 

majalah selrta pelrceltakan koran ataulpuln pelnceltakan 

transaksi. Tingkat kelbultulhan celtak yang telruls 

melningkat melmbulat banyak bisnis pelrceltakan 

yang belrmulncullan. 

Cara kelrja melsin pelrceltakan adalah delngan 

melmbulat imagel yang ingin diceltak di atas pellat 

dahullul, kelmuldian ditransfe lr kel bahan yang akan 

diceltak. Ulntulk melndapatkan warna yang 

diinginkan maka opelrator pelrceltakan akan 

melnimpakan belbelrapa pola warna dari se ltiap 

bagian pellat selkaliguls. Te lknik pelnce ltakan ini 

biasanya diselbult delngan telknik celtak offselt. Ada 

banyak yang bisa diprodu lksi olelh para pellakul 

ulsaha pelrceltakan selpe lrti majalah, spandulk, bannelr, 

stikelr, selrtifikat, brosulr, u lndangan, kartul nama, 

soulve lnir dan lainnya 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah 

bekerja dengan orang-orang untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), 

penyusunan personalia atau kepegawaian 

(staffing), pengarahan dan kepemimpinan 

(leading), dan pengawasan (controlling). 

Manajemen adalah suatu proses khas, yang terdiri 

dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber daya lainnya 

Menurut Desseler (2015:3) manajemen 

sumber daya manusia adalah proses untuk 

memperoleh, melatih, menilai dan mengompensasi 
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karyawan untuk mengurus relasi tenaga kerja, 

kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang 

berhubungan dengan keadilan. 

Menurut Sutrisno (2016:6) Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: "Kegiatan 

perencanaan, pengadaan, pengembangan, 

pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk 

mencapai tujuan baik secara individu maupun 

organisasi" 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang 

digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan 

bawahanny. Seorang pemimpin mempengaruhi 

perilaku bawahan agar mau bekerjasama dan 

bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Nikmat (2022:42) mengatakan 

bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku 

pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya, 

pengertian gaya kepemimpinan disi dinamis, gaya 

kepemimpinan dapat berubah-ubah tergantung 

pengikut dan situasinya. 

Menurut Lingkungan kerja Isyandi (2014: 

134) mengemukakan sebagai sesuatu yang ada di 

lingkungan para pekerja yang dapat mempegaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas seperti 

temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan, 

kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai 

tidaknya alat-alat perlengkapan kerja 

Adhari (2020:77) mengatakan bahwa kinerja 

karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi 

pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada 

pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, 

yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari 

pekerjaan tersebut 
 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017: 125) 

menjelasakan bahwa “uji validitas 

menunjukan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada  objek 

dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti”. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017: 130) “uji 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama”. Pada penelitian ini reliabilitas dicari 

dengan menggunakan metode cronbach 

alpha dengan taraf signifikansi α = 0,5 atau 

(5%), artinya tingkat kepercayaan 

pengujiannya adalah 95%. 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2017: 160) “uji 

normalitas adalah uji normalitas data 

dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel pengganggu 

(residual) memiliki distribusi normal atau 

tidak”. 
 

2) Uji Multikoliniertitas 

Menurut Ghozali (2017: 105) “uji 

multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen.” 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2017: 139) “uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatana lainnya tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas”. 

 

4) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2017: 110) menjelasakan 

bahwa “uji auto korelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi liner ada 

korelasi antar kesalah pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1”. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Hasan (2014: 63) menjelasakan 

bahwa “regresi linier sederhana adalah regresi 

dimana variabel yang terlibat didalamnya hanya 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2112-2124   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2118 

 

 

dua, yaitu satu variabel terikat (y), dan variabel 

bebas (x)”.  Menurut Sugiyono (2017: 275) 

“analisis regresi linear berganda digunakan oleh 

peneliti, bila peneliti meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor predictor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”. 
 

d. Uji Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2017: 184) “analisis 

korelasi ini di gunakan untuk mengetahui 

kekuatan hubungan antara korelasi antara 

variabel”. 

 

e. Koefisien Determinasi  

Menurut Sugiyono (2017: 350) 

“koefisien determinasi menunjukkan besaran 

tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel 

atau lebih dalam bentuk persen (menunjukkan 

seberapa besar persentase variabel (X) dapat 

memberikan kontribusi terhadap variabel (Y)”. 

 

f. Uji Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2017: 194)”uji t 

digunakan untuk mengetahui masing-masing 

sumbangan variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat, menggunakan uji 

masing-masing koefisien regresi variabel bebas 

apakah mempunyai pengaruh yang bemakna 

atau tidak terhadap variabel terikat”.. 

Menurut Sugiyono (2017: 199) ”uji F 

digunakan untuk mengetahui apakah secara 

simultan koefisien variabel bebas mempunyai 

pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 

terikat”.   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Dari tabell hasil analisis instrulmeln gaya 

ke lpelmimpinan diatas dapat dilihat bahwa 

selmula pelrnyataan dari nomor 1 sampai 10 

dikatakan valid karelna me llelbihi dari 0.254. 

selhingga pelrnyataan telrselbult belrkorellasi 

signifikan delngan skor total yang selhingga tidak 

haruls digulgulrkan ataul dipe lrbaiki. Maka dapat 

disimpullkan bahwa bultir pelrnyataan/bultir 

variabell gaya kelpelmimpinan dinyatakan valid 

 
Dari tabell hasil analisis instrulmeln 

kompelnsasi diatas dapat dilihat bahwa se lmula 

pe lrnyataan dari nomor 1 sampai 8 dikatakan 

valid karelna melle lbihi dari 0.254. selhingga 

pe lrnyataan telrselbult belrkorellasi signifikan 

de lngan skor total yang se lhingga tidak haruls 

digulgulrkan ataul dipelrbaiki. Maka dapat 

disimpullkan bahwa bultir pelrnyataan/bultir 

variabell kompelnsasi dinyatakan valid 
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Dari tabell hasil analisis instru lmeln kinelrja 

karyawan diatas dapat dilihat bahwa se lmula 

pe lrnyataan dari nomor 1 sampai 10 dikatakan 

valid karelna mellelbihi dari 0.254 selhingga 

pe lrnyataan telrselbult belrkorellasi signifikan 

de lngan skor total yang se lhingga tidak haruls 

digulgulrkan ataul dipelrbaiki. Maka dapat 

disimpullkan bahwa bultir pelrnyataan/bultir 

variabell kinelrja karyawan dinyatakan valid 

 

b. Uji Realibilitas 

 
Pada tabell 4. 12 diatas, melnulnjulkkan 

nilai Croncbach’s Alpha atas variabe ll Gaya 

Kelpelmimpinan selbe lsar 0,886 dan lelbih belsar 

dari 0,060. Selhingga dapat dikatakan itelm 

pelrnyataan pada variabell X1 adalah relliabell 

 
Pada tabell Relliability Statistics diatas, 

dapat dikeltahuli nilai Cronbach’s Alpha adalah 

0,886> 0,60 maka data atau l indikator Gaya 

Kepemimpinan  X1_1, X1_2, X1_3, X1_4, 

X1_5, X1_6,X1_7, X1_8, X1-9, X1_10 , 

dapat dinyatakan relliabell dan dapat ditelrima 

 
Analisis dari variabell Lingkulngan 

Ke lrja nilai cronbach’s Alpha 0,913 dan lelbih 

be lsar dari 0,060. Selhingga dapat dikatakan 

itelm pelrnyataan pada variabell X2 adalah 

relliabell 

 
Pada tabell Relliability Statistics, dapat 

dikeltahuli nilai Cronbach’s Alpha adalah 

,913> 0,60 maka data atau l indikator 

lingkungan kerja X2_1, X2_2, X2_3,X2_4, 

X2_5, X26, X2_7, X2_8, , dapat dinyatakan 

relliabell dan dapat ditelrima 

 
Analisis dari variabell kinelrja karyawan 

nilai cronbach Alpha selbe lsar 0,953 dan lelbih 

be lsar dari 0,60. Selhingga dapat dikatakan itelm 

pe lrnyataan pada variabell Y adalah relliabell 

 
Pada tabell Relliability Statistics diatas, 

dapat dikeltahuli nilai Cronbach’s Alpha adalah 

0,953> 0,60 maka data atau l indikator Kinelrja 

KaryawanY_1, Y_2, Y_3, Y_4, Y_5, Y_6, 

Y_7, Y_8, Y_9, Y_10 dapat dinyatakan  

relliabell dan dapat ditelrima 
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c. Uji Normalitas 

 
Pada Gambar diatas, hasil dari oultpult 

SPSS Normal P-P plot, melmpelrlihatkan 

bahwa distribulsi dari titik-titik data melnye lbar 

diselkitar garis diagonal dan pe lnyelbaran titik-

titik data selarah delngan garis diagonal. Maka 

dapat disimpullkan bahwa data pada variabell 

Kinelrja Karyawan adalah normal. Maka ulntulk 

melndulkulng ulji normalitas, dalam pelne llitian 

ini pelnelliti akan me lnggulnakan dan 

melncantulmkan hasil u lji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Ulji Kolmogorov-

Smirnov ulntulk melmbantul pe lnelliti melnge ltahuli 

apakah variabell pelngganggu l ataul relsidulal 

melmiliki distribulsi normal. U lji Kolmogorov-

Smirnov ini dapat dilihat pada Tabe ll 4.14 

selbagai belrikult: 

 

Belrdasarkan hasil oultpult diatas dengan 

dapat disimpullkan bahwa delngan mellihat nilai 

Asymp. Sig. (2-taileld) nilai telrselbult telah 

melmelnulhi keltelntulan sig (P) 0,05 yaitul 0,098 

> 0,05. Jadi H0 diterima, seldangkan Ha 

ditolak. Delngan delmikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah 

NORMAL 

 

d. Uji Multikolinearitas 

 
Dapat disimpullkan bahwa ulntulk 

variabell Gaya Kelpelmimpinan  tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas. Dapat disimpullkan bahwa 

ulntulk variabell Lingkulngan Ke lrja tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

Maka dapat disimpullkan bahwa 

variabell indelpe lndeln telrbe lbas dari asulmsi 

klasik heltelroskeldastisitas dan layak digulnakan 

dalam pelne llitian. 

 
 

f. Uji Autokorelasi  

 
Dari tabell diatas, dikeltahuli nilai Dulrbin 

Watson ulntulk Modell 1 adalah 1,541, julmlah 
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sampell (n) 62 dan julmlah variabell indelpe lndeln 

(k) 2 adalah 1.47965 (dUl) sampai 1.68891 (4-

dUl). Model dapat dituliskan sebagai berikut: 

(4-dU) <d<(4-dL) = (1.47965  <1,541 

<1.68891), maka dapat dikatakan ulntulk modell 

ini tidak dapat disimpulkan apakah terjadi 

autokorelasi atau tidak 

 

g. Analisis Regresi Linear 

 
Be lrdasarkan hasil pelrhitulngan relgrelsi 

pada tabell di atas, maka dapat dipe lrolelh 

pelrsamaan relgrelsi Y = 6,359 + 0,914X1. 

Dari pelrsamaan di atas maka dapat 

disimpullkan selbagai belrikult : 

Nilai konstanta selbe lsar 6,359 

diartikan bahwa jika variabell gaya 

kepemimpinan (X1) tidak ada maka tellah 

telrdapat nilai kinelrja karyawan (Y) se lbe lsar 

6,359 point. 

Nilai koelfisieln relgrelsi gaya 

kepemimpinan (X1) selbe lsar 0,914 diartikan 

apabila konstanta teltap dan tidak ada 

pelrulbahan pada variabell lingkulngan kelrja 

(X2), maka seltiap kelnaikan 1 ulnit pada 

variabell gaya kelpe lmimpinan (X1) akan 

melngakibatkan telrjadinya pelrulbahan pada 

kinelrja karyawan (Y) 0,914 point

 
Pe lrsamaan relgrelsi telrselbult diatas 

dapat di intelrpreltasikan selbagai belrikult: 

Nilai konstanta selbe lsar 4,202 artinya 

jika variabell Gaya Kelpelmimpinan (X1), dan  

Lingkulngan Kelrja (X2) nilainya adalah 0, 

maka Kinelrja Karyawan(Y) nilainya adalah 

4,202 

Koe lfisieln relgrelsi (β) X1 melmpulnyai 

nilai selbe lsar ,759 melmbelrikan arti bahwa 

Gaya Ke lpelmimpinan (X1) selbe lsar 1 satulan 

maka akan melngakibatkan pelningkatan 

Kinelrja Karyawan(Y) selbe lsar ,759. 

Koe lfisieln relgre lsi (β) X2 melmpulnyai 

nilai selbelsar ,213 melmbelrikan arti bahwa 

Lingkulngan Kelrja (X2) se lbelsar 1 satulan 

maka akan melngakibatkan pelningkatan 

Kinelrja Karyawan(Y) selbe lsar ,213 

 

h. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Belrdasarkan tabe ll diatas dapat 

dikeltahuli bahwa nilai koe lfisieln korellasi 

antara: 

Variabell Gaya Kelpelmimpinan  

(X1) dan Kine lrja Karyawan(Y) 

Belrdasarkan hasil u lji yang tellah 

dilakulkan, maka dikeltahuli nilai koelfisieln 

korellasi gaya kelpelmimpinan selbelsar 

0,821 dimana nilai telrselbult belrada pada 

intelrval 0,80 – 1,000 artinya ke ldula 

variabell melmpu lnyai tingkat hu lbulngan 

korellasi yang sangat ku lat. 

Variabell Lingku lngan Kelrja (X2) 

dan Kinelrja Karyawan (Y) Belrdasarkan 

hasil u lji yang tellah dilaku lkan, maka 

dikeltahuli nilai koe lfisieln korellasi 

lingkulngan kelrja selbelsar 0,668 dimana 

nilai telrselbult belrada pada inte lrval 0,62 – 
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0,799 artinya keldu la variabell melmpu lnyai 

tingkat hu lbulngan korellasi yang kulat. 

 
Be lrdasarkan hasil ulji yang tellah 

dilakulkan, maka dikeltahuli nilai koelfisieln 

korellasi selcara simulltan antara gaya 

kelpelmimpinan dan lingkulngan kelrja selbelsar 

0,834 dimana nilai telrselbult belrada pada 

intelrval 0,80 – 1,000 artinya variabell gaya 

kelpelmimpinan dan lingkulngan kelrja 

melmpulnyai tingkat hulbulngan korellasi yang 

sangat kulat telrhadap kinelrja karyawan 

 

i. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Ulntulk mellihat pelngarulh variabell data 

Gaya Kelpe lmimpinan dan Lingkulngan Kelrja 

telrhadap Kinelrja Karyawan. Hasil 

pelrhitulngannya akan telrlihat dalam modell 

sulmmary khulsulsnya angka R Sqularel (angka 

korellasi yang dikuladratkan). Angka R Sqularel 

diselbult julga Koelfisieln De ltelrminasi (KD). 

 

j. Pengujian Hipotesis 

 
Be lrdasarkan Tabell 4.24 diatas dapat 

dijellaskan selbagai belrikult: 

Ulji t (Ulji Parsial) variabe ll Gaya 

Kelpelmimpinan  (X1) telrhadap variabell 

Kinelrja Karyawan(Y). Te lrlihat bahwa t 

hitulng ulntulk koelfisieln Gaya Kelpe lmimpinan 

adalah 6,953> t 1,671. Selhingga hipotelsis 

yang belrbulnyi telrdapat pe lngarulh yang 

positif antara Gaya Kelpelmimpinan  telrhadap 

Kinelrja Karyawan, ditelrima (H1 ditelrima 

dan H0 ditolak) dan signifikansi < 0,050 

(0,000 < 0,050), artinya se lcara parsial 

variabell Gaya Kelpelmimpinan  (X1) 

be lrpelngarulh signifikan telrhadap variabell 

Kinelrja Karyawan(Y). 

Ulji t (Ulji Parsial) variabell 

Lingkulngan Kelrja (X2) te lrhadap variabell 

Kinelrja Karyawan(Y). Te lrlihat bahwa t 

hitulng ulntulk koe lfisieln Lingkulngan Ke lrja 

adalah 2,087 > t 1,671. Se lhingga hipotelsis 

yang belrbulnyi  telrdapat pe lngarulh yang  

positif antara Lingkulngan Kelrja telrhadap 

Kinelrja Karyawan ditelrima (H2 ditelrima dan 

H0 ditolak) dan signifikansi < 0,050 (0,041 

< 0,050), artinya selcara parsial variabell 

Lingkulngan Kelrja (X2) belrpelngarulh 

signifikan telrhadap variabell Kinelrja 

Karyawan(Y). 

 
Ulji F dilakulkan de lngan 

melmbandingkan F hitulng delngan F tabell 

selhingga selring diselbult ulji F.  Pada ulji f adalah 

n-k-1 dimana n ( julmlah data), k (julmlah 

variabell indelpe lndelnt). Jadi 62-2-1=59. Maka 

dipelrolelh nilai F 67,493 Te lrlihat bahwa F 

hitulng ulntulk koelfisieln adalah F 67,493>2,371. 

Se lhingga hipotelsis yang be lrbulnyi telrdapat 

pe lngarulh yang signifikan secara simultan 

antara gaya kepemimpinan (X1) lingkungan 

kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

Pe lnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

pe lngarulh variabell Gaya Kelpe lmimpinan (X1), dan 

Lingkulngan Kelrja (X2), telrhadap Kinelrja 

Karyawan(Y) pada CV PROZIGI GRAPHIC. Dari 

rulmulsan masalah pelne llitian yang diajulkan, maka 

analisis data yang tellah dilaku lkan dan pelmbahasan 
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yang tellah dikelmulkakan pada bab se lbellulmnya, 

dapat ditarik belbelrapa kelsimpullan dari pelne llitian 

ini adalah selbagai belrikult: 

a. Hasil pelnguljian hipotelsis pelrtama, pada 

pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa Gaya 

Kelpelmimpinan (X1) melmpulnyai pelngarulh 

yang positif dan signifikan te lrhadap Kinelrja 

Karyawan(Y). Antara Gaya Ke lpelmimpinan 

telrhadap Kinelrja Karyawan (6,953) > t tabell 

(1,671). Selhingga hipotelsis yang belrbulnyi 

telrdapat pelngarulh yang positif antara Gaya 

Kelpelmimpinan telrhadap Kinelrja Karyawan, 

ditelrima (H1 ditelrima dan H0 ditolak) dan 

signifikansi < 0,050 ataul (0,000 < 0,050), 

artinya selcara parsial variabell Gaya 

Kelpelmimpinan (X1) belrpe lngarulh signifikan 

telrhadap variabell Kinelrja Karyawan (Y). Olelh 

karelna itul dari hasil telrselbult bisa disimpullkan 

bahwa H1 dapat ditelrima.  

b. Hasil pelnguljian hipotelsis keldula, pada 

pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa Lingkulngan 

(X2) melmpulnyai pelngarulh yang positif dan 

signifikan telrhadap variabell Kinelrja 

Karyawan (Y). Selhingga hipotelsis yang 

belrbulnyi telrdapat pelngarulh yang positif dan 

signifikan antara Lingku lngan telrhadap 

Kinelrja Karyawan (Parsial) variabell 

Lingkulngan (X2) telrhadap variabell Kinelrja 

Karyawan (Y). Telrlihat bahwa t hitulng u lntulk 

koelfisieln Lingkulngan adalah (2,087) > t tabell 

(1,671). Selhingga hipotelsis yang belrbulnyi 

telrdapat pelngarulh yang positif antara 

Lingkulngan telrhadap Kinelrja Karyawan 

ditelrima (H2 ditelrima dan H0 ditolak) dan 

signifikansi < 0,050 ataul (0,041 < 0,050) 

artinya selcara parsial variabell Lingkulngan 

(X2) belrpelngarulh signifikan telrhadap 

variabell Kinelrja Karyawan(Y), dari hasil 

telrselbult bisa disimpullkan bahwa H1 dapat 

ditelrima 

c. Gaya Kelpelmimpinan (X1) dan Lingkulngan 

Kelrja (X2) belrpelngarulh positif signifikan 

telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) delngan 

dipelrolelhnya pelrsamaan relgrelsi Y = 4,202 + 

0,759X1 + 0,213X2. Nilai koefisien korelasi 

atau tingkat hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat diperoleh sebesar 

0,834 artinya memiliki hubungan korelasi 

yang sangat kuat. Nilai deltelrminasi / R Sqularel 

0,696% seldangkan sisanya yaitul 30,4% 

(100% – 69,6%) dipelngarulhi olelh faktor 

pe lnyelbab lain. Ulji hipotelsis dipelrolelh nilai F 

67,493 > 2,371 artinya telrdapat pelngarulh yang 

signifikan selcara simulltan antara variabell 

Gaya Kelpe lmimpinan dan Lingkulngan Kelrja 

telrhadap Kinelrja Karyawan CV. Prozigi 

Graphic, Kabulpateln Tangelrang 
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